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FENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Maszalah

Masyarakalt massa bercocok tenam memiliki ciri khas
Yang sesuwal dengan periembangan penemusnh—penemuan barunya.
Fambul lah angaspan babwa tansh merupakan salabh satu  unsur
penting dalam kKehidupan. Hal ini  yang membangkitikan
gairah untuk lebih memanfaathkan kegunasn tanah gi samping
penguasaan Lerhadap bingtang—bLinatang vang akhirnya mulai
driinakkan. Malai-nilai hidup makin berkembeang dan manusia
pada  waktu 1tu sudah tidak lagyr  menggantungkan  hidupnya
pEda ataik, tetapli sudah @mENgQuasai &l cn limpkungan
selitarnyas Serta akiid membuat perubshan—perubahan. Salah
et segl  yang senonicl dalam  masyarakat adalah sikap
terhadap alam hehidupan sesudabh mati. Kepercayvasn babhwa
roh sesecrany tidak lenyap pads =sast meninggal., sebahk Roh
zangatl mEMPpengartnd  kenidupan manusia.  Roh dianggap
mempunyai  kehidupsn di alamnya tersendiri  sesudah  orang
mﬁningal.i

Keyakinan masyarakat terhadap suatu  sgama  kuno

biasanya atas dasar adanya suatu keyakinan manusiaterhadap

1 Mawearti Diosned Feoponegoro-Nugronn Notosusanto,
Sejarah Masional Inoonesia Jilid 1, PT. balax Pustaka,
Jakarta, 1984, Hal. 204,




adanya hal—hal ghaib ataw kekuatan yang luar biasa diluar
Lemampuan manusia biasa.

Wepercayaan terhadap mabkluk halus, seperti Premwpiz—
dewsa dan  rob nenek moyang ataw percaya berhadap  dayang
Jang meliputi  alam sekeliling tempat  Linggal manusia.
Mahik luk-marikiuk tadi yang tingogal dekat sekeliling tempat
tinggel  manusia yang bertubub halus sehinggs tidak dapat
tertangkap oleh panca indrs manusia, mendapat suatu tempat
vang amat penting di dalam kEhid?pan manusia sehingga
menjadi obyek daripsda pengbormatan dan penyembahan dengan
berbagal upacara berupa do & sesajian atau knrbaﬁ-2

Seperti yang kami teliti dalam  penulisan skripsi
ini yaitu keyakinan masyarakal Gangoeang FPanjang Kecamatan
Tangoulangin Kabupaten Tingkat 11 Bidoario Jawa  Tlmuare,
viang dikenal dengan Upscara Keleman., Pada pokoknya upacara
ind dilatarb2lzkangi adanvs Sing Mbiaw FRekeo Deso yang
mempunyal kebuatan gaib vang luwar biasa di luar  Kemampuan
manusia biasa.

Upacara keleman vang dilaksanakan setiap selesainvya
taram padi wang pertama di musim penghujan oleh masyarakat
getani, dalam kenyataannya terdapat tnsur-unsdy  Animisme,
Dipamisme dan unsur-unsur felam dalam pelaksanaan upacara.

EEGEhtjaraningrat, Ceber apa pok ok Antropologl
spsial. Biah Rakyat, Cet.8, Jakarta, 1992, hlm.203




Dan dari sinilabh timbulovs suatuy permaszalaban yang menjadi

pokok  perbatian bagi peneliti. FKemudian uwuntok lebih
mengetahul iagi akan uwpacara keleman, penulis akan
mil akukan peEneliltian, dan dari penelitian tersebut

diharapkan dapat membanitu terwuiudnyas  penulisan skhripsi

imad.

E. Penegaszan Istilah Yang Dipakai Dalam Judul

Judul skrips=i yvang dibahas di sini adalab keyakinan
Masyarakat Ganggangpanjang dalam upacara Keleman Di Desa
Gangoangpanjang ketamatan Tangaulangin Kabupaten Tingkat
Il Sidosrijc.

foar tidaek terjadi kekeliruan dalem memahami  judul
chripsld ini, maka perlu dijelaskan terlebih dabuluy arti

pErkatanya.

Keyvakinan Masyarakat : Merupakan konsep keyakinan, dimana
masyarakat zetempat masih meyvakini
adanya mitos akan hal-hal wang
metatisika, fal  ind dissbabkan
karena pengalaman dan  Reterbatasan
pemikiran masyvarakat uwunituk dapat

memahnamni realitas yang ada.”
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Masyvarakat Gasnguepasnjsrg. Hasil FResearch. pada
tanggal 12 fAgustus 19¥%8.



Flerupaskan upacara selamatan yang ol

ad

Upacars kKeleman
taksanakan oleh masyarakat petanai
Hi depsa Ganguangpanljang sSehuwbungan
dengan selesainya tanam padi  vang
4

pertama di musim penghujan.

Bdalalh nama =alah =atu desa di

e

Bangoangpaniang
Kecamatan  Tangoulargin Kabupaten
Deerah Tingkat 11 Sidoario.

-

€. Rumusan Masalah
Bdapun  permasalahan yang perluw dirvmuskan dalam
zhripsi ini sebagail berikut @
1. Bagaimena pemahaman masyarakat Ganggangpandang tentang
kevakinan yang mendasari upacara keleman.
2. Dagaimans pelakeanasn upacara heleman tersebut.

A, Bagaimana tinjauvan Islam terhacap upacara Keleman.

D. Alesan Memilih Judul

Dalam suatu penelitian ilmiah, alasan memilibh Judud
merupakan faktor yeng penting, dengan kaita laln merupakan
Faktor vyang menyebabkan gueul  itw  terpdilih, mrha pun
alazannya, S2bagal bDEFiRUL 3

MMach. Sutoyo (bWarga Mesvearakat), Hesil wawanoara,
Fada tanggal 12 fogustus 1998




L. Fada BSENDINY S, mEa Rl S at NEER EnNQQangpan) ano
mavoritar  bersgema loiam. jetapl kerena Tradieil yang
telah meniadi  syartn pEyvarinan,  mALEG SESUATL Yang

mentent anama =alabh meniand oenar.

P
.

Sebab upacara inid diwsrnai olebh wapsuar--ansuy Anamis=sme.
Dipsmicme., Hirnduw, Budha dan isiam.
. Dalam  perkembangan dewasa ini,banyal diantara  mereka

meniadikan upatara dnd sebagal media romanddasl ataw

Fasvabiuran.

E. Tujuvan Yang Ingin Dicapai

Sudah menisdi kelazimanrn atan vecicssan Dabhka SHATL
gaga=san btimbul karenas ads Tuivan yang ingin cicapai. Oish
karens iltu, dalam pembahazan in: DeErioiven @

1. Ingin mengetahul SECar ielas aps WiEl i melatar
belabannoi masyarakat Ganoosngpaniang ernatap upacara
keleman tersebut.

Yo Untuk menoetabul sejauh mana bevarinan masyarakat  desa
Gangoangraniang dalam melakeanabkan upacara bhelsman.

3. Untuk mengetabui hobunoan antars pesabaman apama

terhadap tradiei upacara releman.

F. Sumber-sumber Yang Dipergunakan
A Sumneyr —snbEr  Yang AL PE QU AR & Halam

pemrliesn skeipeil ind, sphagai oerikot 3



Sumber Fustaka

Yaitu meneslitl dan membacs stas pengambilan data secara
teoritis chard literatur wvang berkaitan. Adapun
referensi yvang meniadi bahan penulis itu adalah ¥

Yo GILFET LEErtz, FDang . Sardrd, Srivayl galam

masyvarakat Jawa, Pusta Java, Jdakartas, Cet 11.1983

2. Harun Nasution, fFfilsatat sAgama FPenerbit buwian

bivtrang, Jakarta 1991.
3. Pueans Mitchell, Sosioclogl Suatu  BAnalisa Distemn

So=sial, PT. Bina Ak=ara, cet 1. 1944

4. Anton Hakker, nmnetodologil Fenelitian Filsatat,
Konisus, Yegyabkarta, 1994

Sumber Kancah

Yad tu langesung mengadakan penelitian pada iokasd

penelitian guneg manoapatran Suaiu Keterangsan atau Oata,

vang diperocleh dari btokobh nasyaraksat.

Metode dan Sistimatira Pembahasan
1. Populasi dan Sampel
By Yang asenjadi populasi sdalah selurah  measyarakat
De=a Dangoangpanliang,. yvang sesuai  dengan  pokok
permasaslahannya. dengan jumlah penduduk  sekitar
F.F95 0 jiwa. Mengingat banvaknya  penduduk desa
Banggangpani ang, mak & penelitd membatasi

respongen sgbanyak su orang sebagal sampeinva.
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%) Sampel dan Tenniknva
Peneliti mengunakan  tebnik "Random mampl ing”
yaitu semua individu dalam populasi bDaik sendiri-
senoiri  atau sama—=szama diberdi  hkesenpatan  yvang

Eama  UnTtuk Gipilin meniadi  angoots sampeinva.
Ll

H

Dalam pembahbasan ini penelitid sengunakan Jumlab
rEespanderny a gengsn  kiasitikasi antara lain
zpbagai berikut 3

i. Tokeh Agama 7 wrang

2, Perangkat Desa b Urang

T. Anggota Pasysrakat Lo drang

aw

. Tokoh Masyarakat 190 Drang

25 vrang

5. Petani
2. Metooe Pengumpulan Data
a. Duistioner
Yatitu pengumpuwlan data dengsn mengajukan  daftar
pertanyaan sgcara tertuiis disertal erg &
beberapa pilihan  jawaban yang sesual derngan
kehendaknya tentang hal yang mereka ketanui, apa-
bila mereks menghendaki jawaban yvang lain, maka

gisediakan lembar yand KoSong.

“Sutrieno Hadi, Melodelog: Rozeasrch Jilid. X, Audi,
Yogyakarta. 1999, hal .75
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. Cbzervasi
Yaitu pengumpulan date dengan cara menggenti pada
uhygk yang diteiitdi. MMetode ini oipergunakan
urntuk  mengadakan pengamsten langsung ke lokasd
vang oi teliti tentang uwpacara keleman pada
maﬁ;arahat seltempat.

. Interview
Yaitu sebuah dizsleog dengan informan sehinggs
dapat memperclei data yang valid.

d. Dokumentasi
Metode ind dipergunakan wuntuk mencari data-data
mengenal hal—-hail WED oersangkuitan pEngan
gditeliti berupa catatan-catatan, buku-buku maupun
vang berupa gohumentazi-dokumentasi lainnya.

dJenis Data Yang Dihimpun

Dalam penelitian ini ditentukan  jenis data vyang

berdasarkan pada batasan ma=zalah, yvaitu :

&, Bambar umim lokasi pensiiii

b, Faktor vang mendorong masyarakat Banggangpanjang
dalam mevakinl upacara keleman

. Bejauvhmnana pandangan  I=slam terhadap Lpatara
keleaman

Metode Fengolahan Data

Dari hasil data yvang terkumpul, maka proses

pengolahan date lapangan adalian sebagal Derikuit



Bl

@. FRidivinog
¥Yaitu meneliti kemball data-data vang Terkumpul
dari responden. Rpakan deta—data yang sudan masuk
itu benar. baik mengenai tulisan atau cara-cara
peErngisiannya, apablla swdan bEnar maka diproses
pata tahap berikutnya.
b. Koding
Yaity memberi  kode pada masing-masing jawaban
yanyg sama dengan Hode terientu menurut  Rategori
mazing-masing.
c. Tabulasi
Yaitu memazukkan dari jawaban responden ke dalan
tabel sesual dengan Rategori masing-masing.
Tehnik Analisa Data
Dari hasil pengolshan data maka selanjutnya adalah
manganalisa data. Adapun yang odigunakannya adalah
Ansliss Diskriptif dalam bentuk  FProsentase vyaitu

dengan mengunakan rumus

B o FO
W 100U

FH

FO : Jumlah score berdazarkan jawaban pada angka

dikall dengan jumiah respondsn.



Fi4 3 Hasil kaii antara Juwnlah responden  dengan
jumlah score tertinggd alternatid jawaban.
100% : Score Frosentase.

Dalam hal ini terdiri dari  tiga =alternatif
jawaban masing-masing mempunyal score ¢
a. {3} b. {2} £ 4%)
Sedanghkan sSebagal standart pengukuran mEngunakan
hetentuan—ketentuan sebagai berikut :
@. THY - 100X termasuk Dailk.

B. S56% - 78%  termasuk cukup baik.

. 40% - 58% termasuk kurang baik.®
&. Metode Pembaha=zan
Sehagsimana dikemnubkakan di  muka bahwa il am

penelitian  inl mengounakan Jdua sumber yaitu sumnber
pustaka darr  sumber kancah, maka dalam meTooE
pembahbasan ini menggunakan tiga centeratan bDervikir
analisa yaitn
a. Metode Induksi
Yaitu pembahasean  yang berangkat dardi hal yang
khilisus paga  nal  yang Lunam, Yakni mElinat
Fenomena—fenomena tadi diambil swuatw  pengertian
varng bulat.

Cprof.Dr. Suharsini Arikunto, Prosedur  Penelitian
Mazvyarakat. Nina Aksars, Jdakarta, 19858, hal 187-1905
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b. Metooe Deduksi
Yaitu pembahasan dari hal yang umum pada hal yang
khusus, vakni melinat teori staw pendapat  yang
masih  wumum sifatnya yang selanjutnysa odibuxtikan
kebenarannysa dengan realites yang ada.
-. Metode Komperasi
¥Yaitu suatu pembahasan dengan cara membandingkan
antara bDebDerapa nal yang kemudisn dicari  atau
diambil persamaan dan perbedaannya. dari sinidlab
nantinya dapat disimpulkan.
fAdapurnr  sistimatika pembsbaszan shripsi  ini sesuaid
dengan tujuan penuiis, maka untuk mempermudan memabaminya

akan dibagi menjadi lims bab dan untuk tisp-tlap bDab di

bagli menjadi beberapa sub Dab.

Bab Pertama : Berisi pendahuluan dinana pembahazannya
berkisar pada latar celakany masaian,
penegasan  judul, rususan  masalah, alasan
memiliph  Jjudul  tujuvan yang  ingin dicapai,
sumber-—-swnber Wang dipergunakan BT
sistimatikea pembanasar.

Balx Kedus : Landasan teori tentang Diskripsi upacars
tradisional, upacara-upacara vyang berkaitan
dengar: wusahs pertanian serta keyvakinan vyanng

meEndasarli dalam upacsara.
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fab Ketiga : mengenal gambDaran e oDyek penelitian yang
terdiri tdari letak geogratis, keadaan
penduduk 4 KESDaan ekonomi, readaan
pencdidilan, kehidupan kesgamaan dan  fTaktor
vang  mendorong masyarakat Ganggangpaniang
dalam meyvakinl wpacara keleman serta baban-—
Bahan upacara Kelemsn.

Bab Keempat @ Membahas anallss dalta vyang menguraikan
tentang Takitor—Tantor Yang mEngorong
meevarakat dalam meyakini upacara kKeleman
merta tinJdsuwan isiam ternadap Upacara
kelemnan.

Bab Kelima : Merupakan bab terskhir vyang menguraikan

kesimpulian, Saran—-Saraasan goan penuiup.



